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ABSTRAK

Merlinia Ramadhani, 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head
Together terhadap Keterampilan berbicara dalam Teks Eksplanasi pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Tulung Selapan. Skirpsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (SI) Fakultas Keguran dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang: (I) Drs. H. Mustofa, M.Pd,,
(I1) Surismiati, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Model, Numbered Head Together, keterampilan, teks eksplanasi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterampilan berbicara dalam teks
eksplanasi siswa di sekolah yang masih rendah. Peneliti dengan model
pembelajaran Numbered Head Together untuk keterampilan siswa berbicara
dalam teks eksplanasi. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan
model pembelajaran Numbered Head Together dapat meningkatkan
keterampilan berbicara dalam teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tulung Selapan? Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan keterampilan
berbicara dengan model pembelajaran Numbered Head Together dalam teks
eksplanasi pada siswa SMP Negeri 2 Tulung Selapan. Populasi penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulung Selapan yang berjumlah
93 siswa yang terdiri dari 36 laki-laki dan 57 perempuan dan sampel
sebanyak 62 siswa, yaitu siswa kelas VIIla sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIIIb sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 31 siswa. Metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif eksperimen dengan
menggunakan metode quasi exsperimental yang menggunakan kelas yang
sudah tersedia baik kelas eksperiman maupun kelas kontrol dianggap saman
keadaanya atau kondisinya. Penelitian diperoleh melalui instrumen tes
keterampilan berbicara, angket atau kuisioner dan wawancara. Berdasarkan
hasil penetilian, diperoleh kesimpulan yaitu terdapat pengaruh signifikan
dari penerapan model pembelajaran Numbered Head Together terhadap
keterampilan berbicara dalam teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tulung Selapan. Terbukti bahwa Ternyata thitung lebih besar dari ttabel
pernyataan ini dapat dituis dengan 5,61 > 2,00. Dengan demikian hipotesis
yang dikemukakan, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan
model pembelajarn Numbered Head Together terhadap keterampilan
berbicara dalam teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulung
Selapan terbukti kebenarannya, oleh karena itu hipotesis diterima.
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BAB I
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa terdiri empat komponen yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Dalam memperoleh keterampilan
berbahasa, biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur, mula-mula
pada masa kecil belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu
belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya
merupakan suatu kesatuan atau catur tunggal.

Salah satu keterampilan berbahasa adalah berbicara. Keterampilan
berbicara merupakan salah satu tererampilan bahasa yang harus dikuasi
siswa karena kompetensi tererampilan berbicara adalah komponen
terpenting dalam tujuan pembelajaran bahasa Indoneia. Keterampilan
berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa sebagai kemampuan
mengucapkan bunyi atau kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau
kelompok secara lisan. Berbicara adalah suatu penyampaian maksud
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga
maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain Depdikbud (dalam Listini,
2019:2).

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif pembicara harus memahami makna
segala sesuatu yang ingin disampaikan. Pembicara harus mampu
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya dan harus
mengetai prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik

SeCdara umum maupun perorangan.



Teks eksplansi adalah teks yang menjelaskan mengenai proses terjadinya
atau terbentuknya suatu fenomena alam, sosial, ilmu pegetahuan, budaya. Suatu
kejadian, baik itu kejadian alam maupun kejadian sosial yang terjadi disekitar, selalu
memiliki sebab akibat. Teks eksplanasi merupakan teks yang menguraikan
serangkaian peristiwa, fungsi teks eksplanasi yaitu memberikan penjalasan kepada
masyarakat mengenai proses terjadinya sesuatu.

Kenyataan di lapangan menunjukuan masih banyak siswa yang belum
menguasai keterampilan berbicara secara baik. Ada beberapa faktor yang
menyababkan siswa mengalami hambatan dalam berbicara yaitu siswa merasa
malu, takut, dan tidak percaya diri untuk berbicara di depan kelas. Kurangnya
kemampuanm dalam mengelolah kata dan memilih kalimat tepat untuk diucapkan
menjadi salah satu faktor penyebab. Setidaknya siswa yang percaya diri dan dapat
memilih serta mengelolah kata-kata dengan tepat agar dapat berbicara dengan baik
di depan kelas.

Berdasarkan faktor tersebut maka dibutuhkan perbaikan pada teknik
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kurangnya kemampuan berbicara siswa
disebabkan kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru. Proses
Pembelajaran berbicara dapat terjadi dengan efektif apabila guru dapat memberikan
peluang kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Strategi
tersebut diharapakan dapat membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa siswa
dapat belajar dan memanfaatkan potensi yang ada pada siswa.

Dalam suatu kegiatan pembelajaran berarti meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif (daya pikir), afektif (tingkah laku), dan psikomotorik
(kerampilan). Kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan perolehan
pengalaman belajar. Jadi, pembelajaran dapat di artikan sebagai kegiatan
membelajarkan peserta didik yang dinilai dari perilaku dan meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman pada diri siswa.

Biasanya penelitian yang sering dilakukan pada keterampilan menulis dan
membaca, jarang sekali penelitian yang dilakukan pada keterampilan berbicara, oleh
sebeb itu peneliti mencoba untuk mengaplikasikan salah satu model pembelajaran
yang mengarah pada keterampilan berbicara, yakni model pembelajaran Numbered
Head Together terhadap keterampilan berbicara dalam teks eksplanasi pada siswa

kelads VIII SMP Negeri 2 Tulung Selapan.



Model pembelajaran ini siswa dilibatkan secara aktif tidak hanya berpusat
pada guru, tetapi pada siswa. Guru memberikan arahkan kepada siswa untuk belajar
sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. Dalam pembelajaran ini, metode yang
digunakan tidak lagi bersifat monoton seperti metode ceramah, melainkan metode
yang bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa
secara keseluruhan. Dalam model Numbered Head Together menyampaikan bahan
pengajaran yang melibatkan peserta dididk untuk membicarakan dan menentukan
alternatif pemecahan suatu topik bahasa. Dengan metode ini akan memuncukan ide-
ide kreatif peserta didik sehingga menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan
membiasakan diri untuk aktif dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan suatu model
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab
atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan
siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima satu
dengan yang lainnya (Ngalimun, 2015:236). Model pembelajaran ini mengacu pada
belajar kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas dengan
nomor yang berbeda-beda.

Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh Jusniati H (2017). Jusniati H
(2017) meneliti dengan judul “ Keefektifan Metode Number Head Together (NHT)
Dalam Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII SMP YP PGRI 3 Makasar”. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah populasi siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Tulung Selapan dan dalam penelitian tersebut menggunakan
materi menulis sedangkan yang akan peneliti laksanakan menggunakan materi
berbicara.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul.
Pengaruh model pembelajaran Pembelajaran Numbered Head Together tehadap
keterampilan berbicara dalam teks ekspansi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tulung Selapan.

B. Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2021:63), “Rumusan masalah merupakan suatu

pertanyaan yang dicarikan jawaban melalui pengumpulan data”. Masalah dalam



penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered
Head Togerher dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam teks eksplanasi”.

C. Tujuan Penelitian

Menurut Arikunto (2014:97), “Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat
yang menunjukan adanya suatu hal diperoleh setalah penelitian selesai”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model
pembelajaran Numbered Head Together terhadap keterampilan berbicara pada
siswa dalam teks eksplanasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoristis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dalam memahami teks eksplanasi dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan pertimbangan
dalam upaya melengkapi fasilitas pendidikan terutama yang berkaiatan
dengan pembelajaran.

b) Bagi Guru
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi kepada guru di
sekolah tentang pentingnya penggunaan model pembelajaran yang
berpariasi terutama model pembelajaran Numbered Head Togerther untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa di sekolah.

c) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara
dalam pembelajaran dalam teks eksplanasi menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together.

d) Bagi Peneliti



Dengan Penelitian ini, diharapkan menambah wawasan peneliti akan
pentingnya penggunaan model pembelajaran dalam meningkatkan

keterampilan belajar bahasa Indonesia di kelas.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kebanaran sementara yang ditentukan oleh peneliti

tetapi masih harus dibuktikan kebenaranya. Peneliti mengemukakan dua hal

hipotesis yaitu HO (hipotesis nol) dan Ha (hipotesis alternatif).

1.

Jika thitung = trabel —> tolak Ho, terima Ha artinya, jika to sama dengan atau lebih
besar dari pada harga kritik ttwbel (tt) pada taraf signifikan 5% maka hipotesis
nihil (HO) ditolak dan hipotesis alternativ (Ha) di terima. Dengan demikian,
“Terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh model pembelajaran
Numbered Head Together terhadap terhadap terampilan berbicara dalam teks
eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tulung Selapan”

Jika thitung < trabet —#®lak Ha, terima Ho artiya, jika to lebih kecil dari pada harga
kritik tabel (tt) pada taraf signifikan 5% maka hipotesis alternative (Ha) ditolak
dan hipotesis nihil (HO) diterima. Dengan demikian, “Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together
terhadap terhadap terampilan berbicara dalam teks eksplanasi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Tulung Selapan”

Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diteliti berdasarkan pernyataan

yang dikemukakan sebelumnya, yakni Ha (Hipotesis Alternatif) yaitu “Jika thitung =

trabel tolak HO, terima Ha artinya, jika HO sama dengan atau lebih besar dari pada

harga kritik alternative (Ha) diterima. Dengan demikian, “Terdapat pengaruh yang

signifikan dari pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together terhadap

terhadap terampilan berbicara dalam teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Tulung Selapan”

Keterangan:

Tes “t”  :]enis tes statistik dalam penelitian komparatif
HO :Hipotesis nihil (hipotesis nol)

Ha :Hipotesis alternatif

Thitung ~ :Tes hitung (tes observasi)

trabel :Harga kritik “t” (table nilai “t”) yang tercantum pada tabel.



F. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2021:60), “Variabel Penelitian adalah sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan masalah yang dikemukakan sebelumnya, variabel penelitian ini adalah
variabel eksperimen atau yang dimaksud dengan variabel yang berkaitan dan
diterapkan secara langsung dengan tujuan untuk mengetahui seperti apa pengaruh
terhadap gejala tertentu.

Pada penelitan ini, terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel terikat dan variabel bebas itu yaitu sebagai berikut:

1. Variabel bebas/independent (X) yaitu model pembelajaran Numbered Head
Together pada mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai teks eksplanasi.
2. Variabel terikat/independent (Y) yaitu menganalisis keterampilan berbicara

pada pelajaran bahasa Indonesia.

G. Daftar Istilah

1. Berbicara adalah suatu aktifitas berbahasa yang dilakukan manusia setelah
melalukan aktifitas mendengar atau suatu proses yang mengekpresikan pikiran,
prasaan, gagasan-gagasan, maupun pengalaman dari berbagai informasi untuk
berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya. “Berbicara adalah suatu
penyampaikan maksud (ide, pikiran, dan isi hati) seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami
oleh orang lain Depdikbut” (dalam Listini, 2019:2)

2. Model Numbered Head Together mengacu pada belajar kelompok siswa, masing-
masing anggota memilii bagian tugas dan nomor yang berbeda
(Shoimin,2014:108). Model NHT merupakan suatu model pembelajaran
berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan
siswa yang lainnya dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima

antara satu dengan lainnya.



Teks eksplanasi adalah teks yang menerapkan atau menjelaskan mengenai
proses atau fenomena alam maupun sosial (Hizati, 2018:183). Teks eksplanasi
adalah teks yang menjelaskan mengenai proses terjadinya atau terbentuknya

suatu fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya dan lain dapat terjadi .
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